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ABSTRAK 

Kondisi massa batuan dalam merespon gaya luar akan dipengaruhi oleh karakteristik massa 

batuannya.  Salah satu gambaran massa batuan merespon gaya luar adalah kegiatan pengeboran 

massa batuan untuk penyediaan lubang ledak.  Karakteristik massa batuan dalam proses pengeboran 

massa batuan mempengaruhi laju penembusan. Usaha penembusan massa batuan oleh mesin bor 

dalam proses pengeboran massa batuan merupakan gaya luar yang harus direspon oleh massa 

batuan. Cepat lambatnya laju penembusan massa batuan oleh proses pengeboran tergantung respon 

massa batuan yang dipengaruhi oleh karakteristik massa batuan, seperti Rock Quality Index (RQD), 

Point Load Index (PLI), dan Rock Mass Rating (RMR). Laju penembusan dalam proses pengeboran 

massa batuan untuk penyediaan lubang ledak memegang peranan penting pada cepat lambat 

terbentuknya lubang ledak yang dibuat, dan akhirnya akan berpengaruh pada produksi pengeboran. 

Karakteristik massa batuan mempengaruhi laju penembusan massa batuan dapat diketahui dari 

kajian terhadap proses pengeboran pada beberapa macam massa batuan. 

 

Kata kunci : laju  penembusan,  karakteristik massa batuan 

 

A. LATAR BELAKANG 

Proses penambangan bahan galian yang dalam pembongkarannya menggunakan peledakan, 

kegiatan pengeboran merupakan salah satu faktor penting untuk pemenuhan produksi 

penambangannya. Kegiatan pengeboran massa batuan untuk penyediaan lubang ledak merupakan 

pekerjaan pertama kali yang harus dilakukan dalam kegiatan peledakan. Kelancaran pelaksanaan 

peledakan sangat ditopang oleh cepatnya penyediaan lubang ledak. Produksi pengeboran suatu 

mesin bor, salah satunya akan tergantung pada laju penembusannya. Laju penembusan dalam proses 

pengeboran massa batuan akan terkait dengan karakteristik massa batuan, seperti Rock Quality Index 

(RQD), Point Load Index (PLI), dan Rock Mass Rating (RMR).  Karakteristik massa batuan di alam 

adalah heterogen, anisotrop, diskontinu, sehingga untuk menilai keterkaitan kinerja pengeboran 

berdasarkan karakteristik massa  batuan perlu kajian terhadap proses pengeboran pada beberapa 

macam batuan. Karakteristik massa batuan akan  mempengaruhi laju penetrasi mesin bor terhadap 

batuan. Diharapkan dengan kajian ini dapat diketahui pengaruh beberapa karakteristik massa batuan 

terhadap laju penetrasi dalam proses pengeboran. 

 

B. TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik massa batuan terhadap laju 

penembusan pengeboran massa batuan pada penyediaan lubang ledak. 

 

C. METODE 
Metode penelitian diawali dengan pengumpulan data lapangan (data primer) yaitu data laju 

penembusan pengeboran massa batuan pada beberapa macam massa batuan. Langkah selanjutnya 

adalah studi literatur (data sekunder) yang meliputi survei literatur yang berkaitan dengan pengaruh 

karakteristik massa batuan terhadap laju penembusan pengeboran massa batuan. Kemudian 

pengumpulan data   karakteristik massa batuan, serta data peralatan dan perlengkapan pengeboran. 

 

D. HASIL 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh karakteristik massa batuan, terutama 

RQD, PLI, dan RMR, terhadap laju penembusan pengeboran massa batuan pada studi kasus tambang 

mineral X. Lokasi penelitian dibedakan menjadi delapan lokasi yang didasarkan pada tempat 

beroperasinya alat bor, yaitu daerah Utara (U) pada arah N 337,5 E – N 22,5 E; daerah Timur Laut 



(TL) pada arah N 22,5 E – N 67,5 E; daerah Timur (T) pada arah N 67,5 E – N 112,5 E; daerah 

Tenggara (Tg) pada arah N 112,5 E – N 157,5 E; daerah Selatan (S) pada arah N 157,5 E – N 202,5 

E; daerah Barat Daya (BD) pada arah N 202,5 E – N 247,5 E; daerah Barat (B) pada arah N 247,5 

E – N 292,5 E; dan daerah Barat Laut (BL) pada arah N 292,5 E – 337,5 E. Proses pengeboran 

dilakukan menggunakan mesin bor Drill Master Inggersoll Rand DM-H   dengan diameter lubang 

ledak 30,8 cm dan kedalaman lubang ledak rata-rata adalah 16,5 m. 

 

1. Data Karakteristik Massa Batuan dan Laju Penembusan Pengeboran Massa Batuan 

Data yang digunakan sebagai dasar analisis hubungan antara Karakteristik Massa Batuan 

(KMB), RQD, PLI, RMR, dan Laju Penembusan Pengeboran Massa Batuan (LPPMB) yang berhasil 

dikumpulkan  dari masing-masing lokasi penelitian jumlahnya berbeda. Banyaknya data yang 

didapat dari masing-masing lokasi penelitian adalah : 32 data dari daerah U, 40 data dari daerah TL, 

76 data dari daerah T, 32 data dari daerah Tg, 127 data dari daerah S, 124 dari daerah BD, 123 data 

dari daerah B, dan 113 data dari daerah BL. Data dari masing-masing lokasi penelitian tersebut 

ditampilkan nilai rata-ratanya dan dituliskan dalam tabel berikut. 

 

Tabel D1. Nilai Rata-Rata KMB dan LPPMB 

Lokasi 
KMB LPPMB 

(m/menit) RQD ( % ) PLI  (MPa) RMR 

U 22,32 3,44 46 1,26 

TL 18,31 3,34 44 1,44 

T 35,99 4,02 49 1,07 

Tg 35,57 3,51 47 1,08 

S 46,22 4,10 50 0,98 

BD 47,16 4,76 52 0,77 

B 48,86 4,97 57 0,68 

BL 47,99 4,77 55 0,69 

 

 

2. Hubungan antara Karakteristik Massa Batuan dan Laju Penembusan Pengeboran 

Massa Batuan 

Pengaruh karakteristik massa batuan terhadap laju penembusan pengeboran massa batuan 

berdasarkan data yang telah dituliskan nilai rata-ratanya tersebut diatas terlihat secara selintas 

mempunyai hubungan yang linear. Gambaran hubungan linear antara karakteristik massa batuan dan 

laju penembusan pengeboran massa batuan ditampilkan dalam bentuk grafik xy untuk mendapatkan 

fungsi persamaan linearnya, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D1. Karakteristik Massa Batuan VS Laju Penembusan Pengeboran Massa Batuan 
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Fungsi rumusan linear hubungan antara karakteristik massa batuan dan laju penembusan pengeboran 

massa batuan berdasarkan gambar grafik diatas dituliskan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

 

Tabel D2. Fungsi Persamaan Linear KMB VS LPPMB 

Hubungan Linear Fungsi Linear Absis (x) dan Ordinat (y) 

RQD  VS  LPPMB  
y = - 0,0217 x + 1,8149 

R2 = 0,9058 

x = RQD 

y = LPPMB 

PLI  VS  LPPMB  
y = - 0,3978 x + 2,6325 

R2 = 0,9077 

x = PLI 

y = LPPMB 

RMR  VS  LPPMB  
y = - 0,0589 x + 3,9391 

R2 = 0,9252 

x = RMR 

y = LPPMB 

 

 

E. PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data, baik dari data yang diperlihatkan pada gambar D1 maupun tabel D2,  

menunjukkan bahwa karakteristik massa batuan mempengaruhi laju penembusan pengeboran massa 

batuan. Karakteristik massa batuan yang terdiri dari RQD, PLI, dan RMR tersebut semuanya 

membuktikan bahwa semakin besar nilai karakteristik massa batuan semakin  lambat laju 

penembusan pengeboran massa batuan. Hal ini juga membenarkan penemuan yang menuliskan 

bahwa semakin tinggi nilai karakteristik massa batuan menandakan kualitas massa batuan semakin 

baik, sehingga semakin sulit untuk ditembus oleh mesin bor dalam proses pengeboran pada 

penyediaan lubang ledak.  

Hubungan linear antara karakteristik massa batuan, baik RQD, PLI, maupun RMR, dan laju 

penembusan pengeboran massa batuan  semuanya mempunyai nilai R2 lebih besar dari 0,9 dalam 

fungsi persamaan linearnya, berarti bahwa memang ada hubungan antara karakteristik massa batuan 

dan laju penembusan pengeboran massa batuan. Apabila dilihat dari besarnya angka R2 dari fungsi 

persamaan linearnya, maka yang paling besar angka R2nya adalah fungsi persamaan linear hubungan 

antara RMR dan laju penembusan pengeboran massa batuan, yaitu 0,9252. Artinya bahwa yang 

paling mempunyai hubungan diantara RQD, PLI, dan RMR dengan laju penembusan pengeboran, 

adalah RMR. Hal ini juga menyatakan bahwa memang benar karakteristik massa batuan yang paling 

berhubungan dengan laju penembusan pengeboran massa batuan adalah RMR, karena nilai RQD 

dan PLI termasuk dalam parameter penilaian kualitas massa batauan untuk RMR. Akibatnya terbukti 

bahwa akan didapatkan nilai hubungan antara karakteristik massa batuan dan laju penembusan 

pengeboran massa batuan akan semakin tinggi apabila parameter masukan untuk menilai kualitas 

massa batuan semakin banyak. 

Berdasarkan fungsi persamaan linear hubungan antara karakteristik massa batuan dan laju 

penembusan pengeboran massa batuan dapat ditentukan jumlah mesin bor yang digunakan untuk 

penyediaan lubang ledak. Hal tersebut dapat dilakukan apabila telah diketahui karakteristik massa 

batuannya, RQD, PLI, atau RMR, dan produksi pengeboran yang diinginkan, dengan syarat mesin 

bor yang digunakan dan diameter lubang ledak serta kedalaman lubang ledak kondisinya sama 

dengan pada saat penurunan fungsi persamaan liniernya. 

Semakin tinggi nilai karakteristik massa batuan berarti semakin baik kualitas massa batuannya, 

akibatnya semakin lambat laju penembusan pengeboran massa batuan dalam proses pengeboran 

untuk penyediaan lubang ledak. Semakin banyak parameter masukan untuk menilai karakteristik 

massa batuan,  akan semakin berhubungan terhadap laju penembusan pengeboran massa batuan. 

 

F. KESIMPULAN 

1. Laju penembusan pengeboran massa batuan dipengaruhi oleh karakteristik massa batuan. 

2. Laju penembusan pengeboran massa batuan semakin lambat dengan semakin tingginya 

nilai karakteristik massa batuan. 

3. Karakteristik massa batuan, RMR yang paling berhubungan dengan laju penembusan  

pengeboran massa batuan , daripada RQD dan PLI. 

4. Berdasarkan fungsi persamaan linear hubungan antara karakteristik massa batuan dan laju 

penembusan pengeboran massa batuan  dapat ditentukan jumlah kebutuhan mesin bor yang 

digunakan untuk penyediaan lubang ledak.  
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